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ABSTRAK  

 

 Itik bali juga memiliki kandungan kalori yang cukup tinggi,sehingga dapat dikatakan 

mengandung energi yang tinggi. itik mempunyai kandungan kolestrol tinggi yang disebabkan 

tingginya lemak khusus yang terkandung pada daging itik. Kadar lemak dan kolestrol yang 

tinggi dan berlebihan dapat mengganggu kinerja jantung dan penyempitan pembuluh darah 

bagi orang yang mengkonsumsinya. Pemberian feed suplemen berprobiotik mampu 

memperbaiki profile lemak dan kadar kolesterol daging itik. Pemberian feed suplement 

berprobiotik dapat meningkatkan kualitas kandungan nutrien pada tubuh ternak. Contohnya 

seperti daun kelor (Moringa oleifera). Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemanfaatan jus daun kelor berprobiotik terhadap distribusi lemak itik bali. 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat 

perlakuan dan empat ulangan, setiap ulangan terdiri atas tiga ekor itik bali jantan. Perlakuan 

terdiri atas P0 (tanpa pemberian jus daun kelor berprobiotik), P1 (ditambahkan 2,5% jus daun 

kelor berprobiotik), P2 (ditambahkan 5% jus daun kelor berprobiotik), P3 (ditambahkan 7,5% 

jus daun kelor berprobiotik). Variabel yang diamati adalah berat potong, lemak bantalan, lemak 

mesenterium, lemak ventrikulus, dan lemak abdomen. Hasil penelitian menunjukan berat 

potong itik bali pada perlakuan 2,5%, 5%, 7,5% tidak berpengaruh nyata dibanding P0. 

Persentase lemak bantalan, persentase lemak mesentrium, persentase lemak ventrikulus, dan 

persentase lemak abdomen pada perlakuan P1, P2, dan P3 terjadi penurunan tetapi tidak 

berpengaruh nyata dibanding P0. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

2,5%, 5%, dan 7,5% jus daun kelor berprobiotik terbukti tidak berefek negatif dan tidak 

mempengaruhi kandungan lemak pada tubuh itik bali. 

Kata kunci: Itik bali jantan, lemak, daun Kelor, probiotik, bakteri, air minum 
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DISTRIBUTION OF BALI DUCK FAT GIVEN (MORINGA OLEIFERA) 

LEAF JUICE CONTAINING PROBIOTIC CELLULOLYTIC BACTERIA 

WITH DIFFERENT LEVELS  VIA DRINKING WATER  

 

ABSTRACT 

 

Balinese ducks also have a fairly high calorie content, so it can be said to contain high 

energy. ducks have a high cholesterol content due to the high special fat contained in duck meat. 

High and excessive levels of fat and cholesterol can interfere with heart performance and 

narrowing of blood vessels for people who consume it. Giving feed supplements with 

probiotics can improve the fat profile and cholesterol levels of duck meat. Providing probiotic 

feed supplements can improve the quality of nutrient content in the livestock body. For 

example, Moringa leaves (Moringa oleifera). This study was conducted to determine the effect 

of the utilization of Moringa leaf juice on the distribution of Balinese duck fat. The design used 

was a complete randomized design (CRD) consisting of four treatments and four replicates, 

each replicate consisting of three male Balinese ducks. Treatments consisted of P0 (without 

provision of probiotic moringa juice), P1 (added 2.5% probiotic moringa juice), P2 (added 5% 

probiotic moringa juice), P3 (added 7.5% probiotic moringa juice). The observed variables 

were slaughter weight, bearing fat, mesentery fat, ventriculus fat, and abdominal fat. The 

results showed that the cutting weight of Balinese ducks in the treatment of 2.5%, 5%, 7.5% 

had no significant effect compared to P0. The percentage of fat pads, percentage of mesentery 

fat, percentage of ventricular fat, and percentage of abdominal fat in the P1, P2, and P3 

treatments decreased but had no significant effect compared to P0. The results of this study can 

be concluded that the utilization of 2.5%, 5%, and 7.5% probiotic Moringa leaf juice proved to 

have no negative effect and did not affect the fat content of the body of Balinese ducks. 

Keywords: Male balinese ducks, fat, moringa leaf, probiotics, bacteria, drinking water 

 

PENDAHULUAN  

 

Itik adalah salah hewan jenis ternak unggas yang banyak dimanfaatkan mulai dari telur 

hingga dagingnya yang biasa dijadikan olahan makanan oleh masyarakat setempat. Seperti 

yang diketahui, sumber protein hewani pada daging itik juga dinilai cukup baik dalam 

memenuhi kebutuhan gizi pada tubuh. Itik yang dipelihara untuk tujuan produksi daging dapat 

diperoleh dari peternakan itik pedaging, itik petelur dan itik jantan (Windhyarti, 2002). Daging 

itik mempunyai nilai gizi yang bagus dan banyak manfaat untuk tubuh seperti protein, lemak, 

fosfor, kalium, dan masih banyak lagi. Menurut Kuspartoyo (1990), itik jantan dapat 

menghasilkan daging yang lebih banyak dibandingkan dengan itik betina.  

Daging itik bali juga memiliki kandungan kalori yang cukup tinggi, sehingga dapat 

dikatakan juga bahwa mengandung energi yang tinggi juga. Kandungan gizi daging itik hampir 
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sama dengan daging ayam, bahkan kandungan lemaknya lebih tinggi, sehingga energi yang 

terkandung lebih tinggi (Srigandono, 1997).  Di sisi lain, daging itik mempunyai kandungan 

kolestrol yang cukup tinggi yang disebabkan tingginya lemak khusus yang terkandung pada 

daging itik. Kadar lemak dan kolesterol yang terlalu tinggi dan berlebihan di dalam darah dapat 

mengganggu kinerja jantung dan penyempitan pembuluh darah bagi masyarakat yang 

mengkonsumsinya. Tingginya kolestrol di pengaruhi oleh beberapa faktor terutama usia, stres 

dan pola makan yang kurang sehat (Mamitoho et al., 2016). Faktor makanan/pakan merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi kandungan nutrien termasuk kadar kolesterol daging itik, 

sehingga manipulasi pakan disinyalir akan mampu memperbaiki kandungan nutrien termasuk 

kadar kolesterol itik bali. Pemberian feed suplemen berprobiotik diyakini mampu memperbaiki 

profile lemak dan kadar kolesterol daging itik (Sutama et al., 2015; Partama et al., 2017; 

Mudita et al., 2022). Pemberian feed suplement berprobiotik yang tepat, dapat meningkatkan 

kualitas kandungan nutrien pada tubuh ternak. Contohnya seperti daun kelor (Moringa 

oleifera). 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan 

untuk obat tradisional. Daun kelor tinggi akan antioksidan sehingga baik untuk kesehatan 

terutama untuk kesehatan jantung. Konsumsi lemak yang tinggi dapat mengakibatkan kolestrol 

yang tinggi di dalam darah. Tingginya kolestrol dapat menyebabkan adanya penumpukan 

lemak pada pembuluh darah. Konsumsi daun kelor dapat mengurangi kadar kolestrol dalam 

darah dengan menurunkan konsentrasi LDL (Low Density Lipoprotein) jika dikonsumsi dengan 

kadar yang tepat. Daun Kelor juga digunakan untuk membunuh cacing usus, serta sebagai 

sumber vitamin A, riboflavin, asam nikotinat, asam folat, piridoksin, asam askorbat, beta-

karoten, kalsium, besi dan Ŭ-tocopherol (Prasad dan Ganguly, 2012). Menurut Wibawa (2022) 

menyatakan kandungan beta-karoten pada wortel merupakan perkusor pembentuk vitamin A 

yang berfungsi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas. Senyawa  fitokimia yang  

terkandung  di  dalamnya  adalah: flavonoid,  saponin,  tanin,  dan  beberapa  senyawa fenolik  

lainnya  yang  memiliki  aktivitas  antimikroba  (Bukar et  al., 2010).  Adanya penambahan 

senyawa yang berkhasiat sebagai antimikroba diharapkan jumlah mikroba yang bersifat  

merugikan  dalam  saluran  pencernaan  ayam  dapat  diturunkan,  sehingga  penyerapan zat 

nutrisi pakan dan kualitas daging itik bali akan meningkat. Hasil penelitian Pande (2024) telah 

berhasil mengisolasi dan menskrining 14 isolat bakte$ri se$lu$lolitik dan 5 diantaranya disinyalir 

dapat be$rpe$ran se$bagai kandidat bakte$ri probiotik se$lu$lolitik, salah satu$nya adalah bakte$ri 

Bacillu$s le$ntu$s. Bakte$ri Bacillu$s le$ntu$s te$lah dike$tahu$i me$mpu$nyai ke$mampu$an tu$mbu$h pada 

be$rbagai variasi su$hu$ (10, 25, 40, 55ęC), variasi pH (3,5; 4,5; 5,5; 6,5; 8,0), konse$ntrasi garam 
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e$mpe$du$ (Natriu$m Dioksikholate$/NaDC de$ngan konse$ntrasi 10µl, 20 µl, 30 µl), ke$mampu$an 

de$gradasi su$btrat se$lu$losa dan aktivitas antimikroba patoge$n (E$. coli) yang tinggi (Adnyana, 

2022-, Lia, 2022, Pande$, 2022, Wilona 2022). Se$hingga pe$manfaatan bakte$ri Bacillu$s le$ntu$s 

disinyalir pote$nsial se$bagai su$mbe$r probiotik bagi te$rnak te$rmasu$k te$rnak itik bali.  

Pe$ne$litian Siti e$t al. (2017) me$ndapatkan bahwa pe$mbe$rian e$kstrak dau$n ke$lor 

(Moringa ole$ife$ra) te$rfe$rme$ntasi Saccharomyce$s sp pada konse$ntrasi 2-6 cc/100 cc air minu$m 

yang dibe$rikan nyata dapat me$ningkatkan be$rat te$lu$r, ju$mlah te$lu$r, he$n-day produ$ction, 

e$fisie$nsi pe$nggu$naan ransu$m, dan warna ku$ning te$lu$r ayam Lohmann Brown u$mu$r 30-40 

minggu$ se$baliknya, nyata me$nu$ru$nkan kandu$ngan le$mak dan kole$ste$rol te$lu$r ayam hingga 

u$mu$r 40 minggu$. Antara e$t al. (2019) ju$ga me$laporkan bahwa pe$mbe$rian fe$e$d su$pple$me$nt 

e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi Saccharomyce$s sp pada le$ve$l 2-4 cc/100 cc me$lalu$i air minu$m 

pada ayam pe$te$lu$r Lohmann Brown dapat me$ningkatkan produ$ksi te$lu$r dan me$ngu$rangi 

kandu$ngan ku$ning te$lu$r pada ayam pe$te$lu$r.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian Siti (2023) disimpu$lkan bahwa pe$mbe$rian 2- 6% dau$n 

ke$lor (Moringa ole$ife$ra) te$pu$ng dau$n yang te$lah dife$rme$ntasi Sacharomyce$s spp. dalam pakan 

dapat me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han dan e$fisie$nsi pakan. Se$baliknya, bisa me$ne$kan le$mak pe$ru$t, 

koliform dan E$.coli bakte$ri di u$su$s be$be$k. Bidu$ra e$t al. (2008) me$ngu$ngkapkan bahwa 

pe$mbe$rian air minu$m de$ngan tambahan ku$ltu$r bakte$ri se$lu$lolitik de$ngan le$ve$l 0,2% dan 0,4% 

me$ngakibatkan te$rjadinya pe$nu$ru$nan le$mak bantalan (pad fat) dan le$mak abdome$n (abdominal 

fat). Sand dan Hankim, (1976) me$nyatakan bahwa me$ningkatnya konsu$msi prote$in dan asam 

amino lysin nyata dapat me$nu$ru$nkan pe$rle$makan tu$bu$h itik. Pe$rbe$daan konse$ntrasi atau$ le$ve$l 

pe$mbe$rian probiotik akan me$nghasilkan tingkat pe$nu$ru$nan le$mak yang be$rbe$da pu$la. 

Se$hu$bu$ngan de$ngan hal-hal te$rse$bu$t, de$ngan me$nge$tahu$i pe$nggu$naan su$ple$me$n ju$s 

dau$n ke$lor (Moringa ole$ife$ra) be$rprobiotik bakte$ri se$lu$lolitik de$ngan le$ve$l yang te$pat dapat 

me$nge$mbangkan pe$te$rnakan itik de$ngan kandu$ngan daging yang le$bih se$hat, te$ru$tama re$ndah 

kole$strol. se$hingga pe$ne$litian te$rkait su$ple$me$ntasi ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik bakte$ri 

se$lu$lolitik Bacillu $s le$ntu$s dalam air minu$m de$ngan dosis be$rbe$da pe$nting u$ntu$k dilaku$kan. 

MATERI DAN METODE  

 

Tempat dan Waktu 

Pe$ne$litian dilaksanakan di farm Se$se$tan Faku$ltas Pe$te$rnakan U$nive$rsitas U$dayana yang 

be$rlokasi di Jl. Raya Se$se$tan Gang Markisa, De$npasar, Bali. Lama pe$ne$litian dilaksanakan 

yakni se$lama 8 minggu$. 
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Itik  

Te$rnak itik yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah itik bali se$banyak 48 e$kor 

(DOD). Itik te$rse$bu$t dipe$role$h dari pe$te$rnakan itik U$D. E$rna, Ke$diri, Tabanan. 

Kandang dan Perlengkapan 

Kandang yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah kandang siste$m ñBatte$ry Colonyò 

se$banyak 16 u$nit, yang te$rbu$at dari kayu$, bambu$ dan kawat jaring. Kandang dile$takkan pada 

bangu$nan be$ru$ku$ran 9,70 m x 8,85 m yang me$nggu$nakan atap dari ge$nte$ng dan lantai dari 

be$ton. Se$tiap pe$tak kandang dile$ngkapi de$ngan te$mpat pakan yang te$rbu$at dari paralon dan 

te$mpat minu$m te$rbu$at dari botol be$kas air mine$ral 1500 ml. Dibawah kandang dile$takkan 

le$mbaran se$ng ke$mu$dian dibe$ri se$rbu$k kayu$ dan abu$ dapu$r agar fe$se$s yang basah dapat dise$rap 

de$ngan baik, u$ntu$k me$ngu$rangi bau$ fe$se$s dan kandu$ngan amoniak dalam kandang, kandang 

akan dibe$rsihkan se$tiap 3 hari se$kali. 

Ransum 

Ransu$m yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$ pakan kome$rsial 511. Komposisi 

bahan pe$nyu$su$n ransu$m dapat dilihat pada Tabe$l 1 dan kandu$ngan nu$trie$n dalam ransu$m 

te$rdapat pada Tabe$l 2. 

 

Tabe$l 1. Komposisi bahan pe$nyu$su$n ransu$m kome$rsial itik bali  

Ransu$m Komposisi (%) 

CP 511  100 

Total 100 

 

 

Tabe$l 2. Kandu$ngan nu$trie $n dalam ransu$m kome$rsial itik bali 

Zat Makanan Kandu$ngan CP 
511* 

Ke$bu$tu$han Nu$trisi **  

 Nu$trisi Pe$riode$ 
Starte$r 

Nu$trisi Pe$riode$ 
Finishe$r 

Kadar air (maks) 13 % - - 
Prote$in Kasar (min) 21-23 % 21% 19% 
Le$mak (min) 5 % 3% 3% 
Se$rat Kasar (maks) 5 % 4% 5% 
Abu$ (maks) 7 % - - 
Kalsiu$m (min) 0,9 % 0,9-

1,1% 
0,9-1,1% 

Fosfor 
(min) 
Alfatoksin 

0,6 % 
50 ppb 

0,7-0,9 
- 

0,7-0,9 
- 

ME$ (kkal/kg) 2900-3000 3000 3100 
Su$mbe$r :*  Charoe$n Pokphand Indone$sia, Tbk (2006) 

                 **  NRC (1994) 

                 Standar : SNI (2008) 
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Kultur Bakteri Bacillus lentus 

 Ku$ltu$r bakte$ri yang dipakai pada pe$ne$litian ini adalah ku$ltu$r bakte$ri Bacillu$s le$ntu$s 

yang ditu$mbu$hkan pada me$diu$m cair Nu$trie$nt Broth/NB de$ngan nilai absorbansi 0,25 pada 

panjang ge$lombang (ẹ) 550 nm dan diinku$basi se$lama 2 hari, me$nggu$nakan stok bakte$ri 

Bacillu$s le$ntu$s hasil pe$ne$litian Pande$ dkk (2022) yang te$rdapat pada me$diu$m mirin nu$trie$n 

agar/NA.  

Jus Daun Kelor Berprobiotik  

 Ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik yang diprodu$ksi pada pe$ne$litian ini adalah ju$s dau$n ke$lor 

yang dife$rme$ntasi bakte$ri probiotik se$lu$lolitik Bacillu$s le$ntu$s hasil pe$ne$litian Pande$ e$t al. 

(2024). Ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik diprodu$ksi de$ngan me$manfaatkan bahan-bahan be$ru$pa 

dau$n ke$lor, air be$rsih, gu$la are$n dan bakte$ri Bacillu$s le$ntu$s.  

Air Minum  

 Air minu$m yang digu$nakan adalah air be$rsih yang be$rasal dari air su$mu$r bor dan 

de$ngan/tanpa pe$nambahan ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik bakte$ri se$lu$lolitik Bacillu$s le$ntu$s. 

Pe$rlaku$an yang dibe$ri air minu$m de$ngan pe$nambahan ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik dibe$rikan 

dalam waktu$ maksimal 2 jam de$ngan konse$ntrasi ju$s se$su$ai pe$rlaku$an, se$te$lah itu$ dilanju$tkan 

de$ngan pe$mbe$rian air minu$m biasa (air su$mu$r).  

Rancangan Percobaan 

Rancangan yang akan digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah Rancangan Acak Le$ngkap 

(RAL) de$ngan 4 pe$rlaku$an yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

A :  Air minu$m tanpa pe$mbe$rian ju$s air dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi Bacillu$s le$ntu$s. 

B : Air minu$m de$ngan pe$mbe$rian ju$s air dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi Bacillu$s le$ntu$s 2,5% dari 

rata-rata be$rat badan itik/kandang (pe$r minggu$). 

C : Air minu$m de$ngan pe$mbe$rian ju$s air dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi Bacillu$s le$ntu$s 5% dari rata-

rata be$rat badan itik/kandang (pe$r minggu$). 

D : Air minu$m de$ngan pe$mbe$rian ju$s air dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi Bacillu$s le$ntu$s 7,5% dari 

rata-rata be$rat badan itik/kandang (pe$r minggu$). 

 

Se$tiap pe$rlaku$an te$rdiri dari 4 u$langan dan tiap u$langan me$nggu$nakan 3 e$kor itik bali, 

se$hingga te$rdapat 16 u$nit pe$rcobaan dan ju$mlah ke$se$lu$ru$han itik bali yang digu$nakan adalah 48 

e$kor. 

Pengacakan itik 

U$ntu$k me$ndapatkan be$rat itik yang homoge$n, se$be$lu$m pe$ne$litian dimu$lai, se$mu$a itik 

(50 e$kor) ditimbang be$ratnya ke$mu$dian dicari be$rat badan rata-rata dan standar de$viasinya.  Itik 
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yang digu$nakan adalah yang me$miliki kisaran be$rat badan rata-rata 47,32 ± standar de$viasi 2,4 

se$banyak 48 e$kor. Dari 48 e$kor itik te$rse$bu$t ke$mu$dian dise$bar se$cara acak pada 16 u$nit 

kandang, se$tiap u$nit kandang diisi 3 e$kor itik.  

Produksi Kultur Bakteri Bacillus lentus 

 Ku$ltu$r bakte$ri Bacillu$s le$ntu$s yang dipakai pada pe$ne$litian ini diprodu$ksi de$ngan cara 

me$nu$mbu$hkan ke$mbali stok bakte$ri Bacillu$s le$ntu$s pada me$diu$m cair Nu$trie$nt Broth de$ngan 

absorbansi 0,25 pada ẹ 550 nm dan diinku$basi se$cara anae$robik se$lama 2 hari pada su$hu$ 37,5ęC. 

Se$te$lah waktu$ inku$basi ku$ltu$r bakte$ri siap dimanfaatkan u$ntu$k ke$giatan pe$ne$litian se$lanju$tnya. 

Jus Daun Kelor Berprobiotik Bakteri Selulolitik Bacillus lentus 

 Pe$mbu$atan ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik bakte$ri se$lu$lolitik  Bacillu$s le$ntu$s dilaku$kan 

de$ngan te$knik fe$rme$ntasi de$ngan tahapan ke$giatan se$bagai be$riku$t;  Dimu$lai dari me$ncari, 

me$me$tik dan me$misahkan antara batang de$ngan dau$n ke$lor u$ntu$k me$ngambil hanya bagian 

dau$n ke$lornya saja. Ju$s dau$n ke$lor diprodu$ksi de$ngan cara me$nambahkan air be$rsih de$ngan 

pe$rbandingan 1 : 1 te$rhadap dau$n ke$lor yang se$lanju$tnya dible$nde$r hingga halu$s dan disaring 

se$rta dipe$ras u$ntu$k me$ndapatkan sari/ju$s dau$n ke$lor te$rse$bu$t. Ju$s dau$n ke$lor se$lanju$tnya 

dife$rme$ntasi de$ngan pe$nambahan 0,5% garam, 5% (m/v) gu$la are$n dan 0,25% ku$ltu$r bakte$ri 

Bacillu$s le$ntu$s dan se$lanju$tnya diinku$basi se$lama 1 minggu$ pada su$hu$ 37,5ęC. Se$te$lah 

waktu$ inku$basi ju$s dau$n ke$lor siap dimanfaatkan u$ntu$k ke$giatan pe$ne$litian se$lanju$tnya. Prose$s 

pe$mbu$atan Ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik Bakte$ri Se$lu$lolitik dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 
 

       

 

 

 

 

Ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik Bakte$ri Se$lu$lolitik Bacillu$s le$ntu$s siap dimanfaatkan dalam 

pe$ne$litian 

 

 
Gambar 1. Diagram alir pe$mbu$atan Ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik Bakte$ri Se$lu$lolitik  

 Memetik dan memisahkan antara batang dengan daun kelor untuk 

mengambil hanya daunya saja 

 Daun kelor digiling dengan air (1:1) diperas lalu disaring 

  

 

Jus daun kelor selanjutnya difermentasi dengan penambahan 

5% (m/v) gula aren dan 0,25% kultur bakteri Bacillus lentus 

dan selanjutnya diinkubasi selama 1 minggu pada suhu 37,5ęC 
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Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pe$mbe$rian ransu$m dilaku$kan de$ngan cara me$ngisi ¾ bagian te$mpat pakan u$ntu$k 

me$nghindari te$rce$ce$rnya ransu$m saat itik makan. Air minu$m yang dibe$rikan be$rasal dari su$mu$r 

bor. Ransu$m dan air minu$m dibe$rikan se$cara ad libitu$m. Pe$rlaku$an yang dibe$ri air minu$m 

de$ngan pe$nambahan ju$s dau$n ke$lor be$rprobiotik dibe$rikan dalam waktu$ maksimal 2 jam 

de$ngan konse$ntrasi ju$s di pe$rlaku$an 2,5%; 5% ; dan 7,5% dari bobot badan te$rnak/e$kor. 

Pemotongan Itik 

Pe$motongan itik dilaku$kan pada akhir pe$ne$litian, saat itik be$ru$sia 60 hari. Be$be$rapa jam 

se$be$lu$m pe$motongan, itik dipu$asakan se$lama 12 jam. Pu$asa dilaku$kan u$ntu$k me$mastikan 

bahwa tidak ada makanan yang te$rsisa dite$mbolok dan u$su$s itik. De$ngan de$mikian, be$rat itik 

tidak dipe$ngaru$hi ole$h sisa makanan yang be$lu$m dice$rna. Pe$motongan ini dilaku$kan de$ngan 

cara yang hu$manis dan se$su$ai de$ngan standar ke$amanan dalam pe$motongan he$wan.  

Variabel yang Diamati 

Variabe$l yang diamati me$lipu$ti:  

1. Be$rat potong, dipe$role$h dangan cara me$nimbang be$rat itik se$te$lah di pu$asakan se$lama 

12 jam dan di cari be$rat rata- ratanya, itik yang di potong adalah itik yang me$nde$kati 

be$rat rata ï rata.  

2. Le$mak bantalan (pad-fat), yaitu$ be$rat le$mak (gram) yang dipisahkan dari bagian rongga 

pe$ru$t.  

Pe$rse$ntase$ le$mak bantalan =  x 100 %  

3. Le$mak me$se$nte$riu$m (me$se$nte$ric-fat), yaitu$ be$rat le$mak (gram) yang me$ne$mpe$l pada 

u$su$s. 

Pe$rse$ntase$ le$mak me$se$nte$riu$m =   x 100 %  

4. Le$mak e$mpe$dal (ve$ntricu$lu$s-fat), yaitu$ be$rat le$mak (gram) yang me$le$kat pada e$mpe$dal. 

Pe$rse$ntase$ le$mak ve$ntriku$lu$s  =   x 100 %  

 

5. Le$mak abdome$n (abdominal-fat), yaitu$ gabu$ngan antara be$rat le$mak (gram) bantalan, 

le$mak me$se$nte$riu$m, dan le$mak e$mpe$dal.  

Pe$rse$ntase$ Le$mak abdominal  

=  x100% 




